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ABSTRAK  

Kemampuan kognitif adalah keterampilan berbasis otak yang 

diperlukan untuk melakukan tugas ataupun dari yang sederhana 

hingga yang paling kompleks. Perkembangan kognitif berfokus pada 

keterampilan belajar, pemecahan masalah, rasional dan mengingat. 

Salah satu media yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif 

adalah kantong berhitung. Kantong berhitung adalah media 

pembelajaran yang berbentuk kantong terbuat dari triplek. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu guru masih belum kreatif 

dalam mengembangkan media pembelajaran dan media pembelajaran 

kantong berhitung belum pernah diterapkan pada sekolah PAUD 

Ananda Pasuruan dan TK PGRI Pasuruan. Tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah media pembelajaran kantong 

berhitung ini layak dikembangkan untuk meningkatkan perkembangan 

kognitif dalam berpikir simbolik.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research dan 

Development (RnD) dengan menggunakan prosedur ADDIE. 

Langkah-langkah penelitian ini meliputi : 1) Analisis (Analyze), 2) 

Desain (Design), 3) Pengembangan (Development), 4) Implementasi 

(Implementation), 5) Evaluasi (Evaluation). Penelitian ini diuji 

cobakan di 2 sekolah yaitu PAUD Ananda Pasuruan dengan jumlah 24 

peserta didik dan TK PGRI Pasuruan dengan jumlah 15 peserta didik. 

Penelitian dilakukan validasi ahli yaitu ahli materi dan ahli media. 

Alat pengumpul data berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan 

angket yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

instrumen. 

Hasil penilaian terhadap kelayakan media yang dilakukan oleh 

ahli media menunjukkan rata-rata 3,43 mendapatkan peserntase 

94,16% dengan kriteria ñSangat Layakò. Penilaian oleh ahli materi 

menunjukkan rata-rata 3 mendapatkan persentase 75% dengan kriteria 

ñLayakò. Penilaian oleh guru kelompok besar menunjukkan rata-rata 

3,5 mendapatkan persentase 71,36% dengan kriteria ñLayakò dan 

penilaian oleh guru kelompok kecil menunjukkan rata-rata 3,43 

mendapatkan persentase 63,3% dengan kriteria ñLayakò. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mengasilkan produk berupa media 
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pembelajaran kantong berhitung yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar 

menghasilkan produk berupa media pembelajaran kantong berhitung 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

 

Kata Kunci : Kognitif, Media Pembelajaran, Kantong Berhitung 
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ABSTRACT 

 Cognitive ability is a brain-based skill required to perform 

tasks, ranging from the simplest to the most complex. Cognitive 

development focuses on learning skills, problem-solving, reasoning, 

and memorizing. One of the tools that can enchange cognitive abilities 

is Kantong Berhitung. Kantong Berhitung is a learning tool which has 

a shape such a bag that was created from wooden material. The 

problem in this research was that teachers have not developed the 

teaching media creatively yet, meanwhile kantong berhitung teaching 

media had never been applied at PAUD Ananda Pasuruan and also at 

TK PGRI Pasuruan. The objective of this research was to determine 

whether the kantong berhitung teaching media was suitable for 

developing symbolic thinking and cognitive develpment or not. 

 This research used the Research dan Development (RnD) 

method with ADDIE procedure which includes: 1) Analyze, 2) Design, 

3) Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. The research was 

tried out at two schools. There were PAUD Ananda Pasuruan with 24 

students and TK PGRI Pasuruan with 15 students. The research also 

had been validated by teaching material/subject experts and teaching 

media experts. The data were collected by using observation, 

interviews, documentation, and questionnaires used for instrument 

assesment. 

 The assesment of media suitability by media experts showed 

an averaage score of 3,43 with a percentage of 94,16% indicating 

ñVery Suitableò. The assesment by subject matter experts showed a 

average score of 3 with a percentage of 75% indicating ñSuitableò. 

The assesment by large group teachers showed an average score of 

3,5 with a percentage of 71,36% indicating ñSuitableò and the 

assesment by small group teachers showed an average score of 3,43 

with a percentage of 63,3% indicating ñSuitableò. The research 

results indicated that producing of kantong berhitung teaching media 
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prodeced in this research development was suitable to use as a 

teaching material to enchance the cognitive abilities of chilhood. 

Keyword : Cognitive, Teaching Media, Kantong Berhitung 
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MOTTO  

 

 

 

Artinya : ñApabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntungò. 

( QS Al-jumuôah : 10) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan mempermudah dalam memahami penelitian yang 

berjudul ñPengembangan Media Kantong Berhitung 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 

Diniò, maka perlu adanya uraian penegasan arti dan makna 

dari beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Pengertian judul penulisan adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang 

akan digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 

Pengembangan juga merupakan suatu usaha untuk 

membuat, memperbaiki dan meningkatkan suatu kualitas 

produk yang lebih baik. Tujuan pengembangan untuk 

menghasilkan produk baru dari temuan uji lapangan. 

Pengembangan merupakan kegiatan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan 

teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya 

untuk meningkatkan fungsi dan manfaat pengetahuan.
1
 

 

2. Kantong Berhitung 

Kantong berhitung merupakan salah satu media 

pembelajaran yang berbentuk kantong terbuat dari triplek. 

Kantong berhitung bertujuan untuk berpikir simbolik dan 

imajinasi serta meningkatkan kemampuan pengamatan 

                                                           
1
 Made Windu Antara Kesiman Gd Tuning Somara Putra, 

ñPengembangan Media Pembelajaran Dreamweaver ModeL Tutorial Pada 

Mata PEelajaran Mengelola Isi Halaman Web Untuk Siswa Kelas XI 

Program Keahlian Multimedia Di SMK Negeri 3 Singaraja,ò Jurnal Nasional 

Pendidikan Teknik Informatika 1, no. 2 (2018): 125ï41. 
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dan daya ingat, serta menciptakan kegembiraan melalui 

latihan kepekaan indra peraba.
2
 

Pendidikan pra sekolah untuk anak usia dini 

keterampilan berhitung sangat dibutuhkan, bahwasannya 

berhitung termasuk bagian dari matematika yang sangat 

dibutuhkan untuk menumbuh kembangkan keterampilan 

kognitif anak usia dini terutama keterampilan berhitung 

dan konsep bilangan merupakan dasar Pendidikan 

kemampuan matematis.
3
 

Peneliti memilih menggunakan media 

pembelajaran kantong berhitung dengan kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan pekembangan kognitif 

dalam kemampuan berfkir simbolik pada anak usia dini. 

Kemampuan berfikir simbolik pada anak dapat 

dikembangkan menggunakan media pembelajaran 

kantong berhitung. Sehingga media pembelajaran yang 

akan dikembangkan dapat menstimulasi kemampuan 

berfikir simbolik pada anak usai dini. 

 

3. Kemampuan Kognitif 

Perkembangan kognitif adalah proses seorang 

individu dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan pengetahuan. Terjadinya perkembangan 

kognitif dipengaruhi kematangan otak yang mampu 

menunjukan fungsinya secara baik, yang dapat 

digambarkan dengan kemampuan menerima dan menolak 

sesuatu. Kemampuan kognitif merupakan suatu yang 

fundamental dan yang membimbing tingkah laku anak 

                                                           
2
 Yuhasriati Sri Fidayani, Fakhriah, ñPenggunaan Media Kantong 

Ajaib Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di 

Paud Nur Mishqi Kabupaten Aceh Besar,ò Ilmiah, Jurnal Pendidikan, 

Mahasiswa Usia, Anak 3, no. 1 (2018): 1ï12. 
3
 Hasanuddin, ñPenggunaan Media Kantong Bilangan Pada 

Pembelajaran Matematika Tentang Pengurangan Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 16 Mempawah Hilir,ò Artikel 

Penelitian, 2013. 
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terletak pada pemahaman bagai mana pengetahuan 

tersebut terstruktur dalam berbagai aspeknya. 

Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi 

perkembangan intelegensi pada anak. Kemampuan 

kognitif seseorang berkaitan dengan bagaimana individu 

dapat mempelajari, 

memperhatikan,mengamati,membayang kan, 

memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya. 
4
 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 

berpikir simbolik. Berpikir simbolik adalah sebuah 

lingkup perkembangan kognitif yang berhubungan dengan 

proses mengingat dan berpikir mengenai lambang atau 

membayangkan sebiah objek yang tidak ada dengan 

lambang bilangan dan huruf. 
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun 

disebut juga dengan golden age atau masa emas. Pada usia ini 

otak anak sedang berkembang dengan pesatnya. 

Perkembangan yang pesat adalah periode usia dini sehingga 

sangat diperlukan rangsangan yang optimal dan porsi yang 

tepat dan akurat. Anak usia dini adalah kelompok anak yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik, intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 

emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan 

                                                           
4
 Rifka Toyba Humaida and Muhammad Zainal Abidin, 

ñPenggunaan Media Busy Book Terhadap Kognitif Pengenalan Kemampuan 

Berhitung Pada Anak Usia Dini,ò ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru 

Raudhatul Athfal 9, no. 1 (2021): 135, 

https://doi.org/10.21043/thufula.v9i1.10293. 
5
 Adriani Rahma Pudyaningtyas Felani Henrianti Priyono, Anayanti 

Rahmawati, ñKemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia 5-6 Tahun,ò Jurnal 

Kumara Cendikia 9, no. 4 (2021): 42ï49, 

https://doi.org/10.21831/jpa.v10i1.38741. 
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perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus 

sesuai dengan tingkat perumbuhan dan perkembangan anak.
6
 

 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat bagi 

kehidupan selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa 

yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 

Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan 

pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki 

setiap tahapan perkembangan. Pendidkan anak usia dini pada 

dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan 

oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, 

pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan 

lingkungan.
7
 

 

Anak usia dini mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat dalam 6 aspek yaitu perkembangan 

motorik, kognitif, sosial emosional, agama dan moral, bahasa 

dan seni. Salah satu aspek penting yang sangat dibutuhkan 

pada pertumbuhan dan perkembangan anak adalah 

perkembangan kognitif. Aspek perkembangan kognitif 

dikatakan penting karena aspek perkembangan ini adalah 

kemampuan berfikir pada anak yang berhubungan dengan 

imajinasi anak untuk dapat meyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan. Dengan kemampuan berfikirnya, anak usia dini 

mampu mengeksplorasi dirinya sendiri, orang lain, hewan dan 

tumbuhan serta berbagai benda yang ada disekitarnya 

sehingga mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan. 

                                                           
6
 Intan Kusumawati and Darmiyati Zuchdi, ñPendidikan Moral Anak 

Usia Dini Melalui Pendekatan Konstruktivis,ò Academy of Education Journal 

10, no. 01 (2019): 63ï75, https://doi.org/10.47200/aoej.v10i01.272. 
7
 I Gst. Agung Oka Negara Ni Kd Adi Nopilayanti1, I Km. Ngr. 

Wiyasa2, ñPenerapan Permainan Tradisional Engklek Untuk 

Mengembangkan Motorik Kasar Anak Kelompok A TK Raisma Putra 

Denpasar,ò Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 3 

(2016): 323ï32. 
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Kemampuan kognitif adalah suatu proses yang berpusat pada 

syaraf manusia saat sedang berfikir dan terjadi secara 

internal.
8
 

 

Piaget mengemukakan bahwa sejak usia balita, 

seseorang telah memiliki kemampuan tertentu untuk 

menghadapi objek-objek yang ada di sekitarnya. Kemampuan 

ini masih sangat sederhana yakni dalam bentuk kemampuan 

sensor motorik. Menurut Piaget, semakin banyak informasi 

tidak membuat pikiran anak lebih maju, kualitas kemajuannya 

berbeda-beda. Tahap-tahap perkembangan kognitif yaitu 

tahap sensori motorik (usia 0-2 tahun), tahap pra-operasional 

(usia 2-7 tahun), tahap operasional konkrit (usia 7-11 tahun) 

dan tahap operasional formal (usia 11-15 tahun). Kemampuan 

kognitif adalah tahapan-tahapan perubahan yang terjadi dalam 

rentang kehidupan manusia untuk memahami, mengolah 

informasi, memecahkan masalah dan mengetahui sesuatu.
9
  

 

Kemampuan kogntif sangat penting untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengeksplorasi 

dirinya, karena berkaitan dengan pikiran sadar seorang anak. 

Pendekatan kemampuan kognitif ini didasarkan kepada 

asumsi atau keyakinan-keyakinan bahwa kemampuan kognitif 

merupakan suatu fundamental dan yang membimbing tingkah 

laku anak. Piaget meyakini bahwa anak secara alami memiliki 

ketertarikan terhadap dunia dan secara aktif mencari informasi 

yang dapat membantu mereka memahami dunia tersebut.
10

 

 

                                                           
8
 Humaida and Abidin, ñPenggunaan Media Busy Book Terhadap 

Kognitif Pengenalan Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia Dini.ò 
9
 Sitti Aisyah Muômin, ñJean Piaget Cognitive Development Teory,ò 

Jurnal Al-Taôdib Vol 6 No 1 Januari-Juni 2013 6, no. 1 (2013): 89ï99. 
10

 Jurnal Madaniyah, Muhammad Khoiruzzadi, and Tiyas Prasetya, 

ñPerkembangan Kognitif Dan Implikasinya Dalam Dunia Pendidikan 

(Ditinjau Dari Pemikiran Jean Piaget Dan Vygotsky),ò Jurnal Madaniyah 11 

(2021): 1ï14. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang 

dilakukan orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk 

mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat 

sesuai dengan cita-cita pendidikan. Pendidikan benar-benar 

diarahkan untuk menjadikan peserta didik mampu mencapai 

proses pendewasaan dan kemandirian.
11

 Pendidik yang 

profesional haruslah memiliki empat kompetensi pendidikan 

agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan benar. 

Pendidik PAUD dituntut untuk bisa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan usia dan tahapan perkembangan 

anak dengan menyajikan kegiatan sembari bermain. 

 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

pendidikan yang berfungsi sebagai stimulasi awal bagi anak 

usia 0-6 tahun. Pendidikan anak usia dini berperan sebagai 

pondasi awal dalam stimulasi aspek perkembangan anak. 

Kegiatan pembelajaran PAUD dilaksanakan melalui kegiatan 

bermain sambil belajar. Diartikan sebagai anak diberi kegiatan 

main yang mengandung nilai edukasi yang bertujuan 

menstimulasi aspek perkembangan anak. Pendidik PAUD 

harus memiliki pemahaman terkait dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta membangun koneksi bersama dalam 

rangka pendidikan, perlindungan dan pengasuhan anak dalam 

keluarga. Oleh karena itu PAUD merupakan salah satu 

lembaga pendidikan selanjutnya sehingga pendidik PAUD 

harus profesional dalam melaksanakan tugasnya.
12

 

 

                                                           
11

 Dede Salim Nahdi, Abdur Rasyid, and Ujiati Cahyaningsih, 

ñMeningkatkan Kompetensi Profesional Guru Melalui Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,ò BERNAS: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2020): 76ï81, 

https://doi.org/10.31949/jb.v1i2.234. 
12

 Oktarina Dwi Handayani, ñPengembangan Media Pembelajaran 

PAUD Melalui PPG,ò Jurnal Obsesi꜡: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, 

no. 1 (2020): 93, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.522. 



7 
 

 

 ̲Э̲Л̲ϮΖм ṛϝ̶̮у̲І ̲д̶н̳г̲Я̶Л̲Ϧ ̲ъ ̶б̳Ы̴ϧᴛлΖв̳Ϝ ̴д̶н̳Г̳Ϡ Ṥ̶е̴̵в ̶б̳Ы̲Ϯ̲Ͻ̶϶̲Ϝ ̳м̲

 ̶м̳Ͻ̳Ы̶Ї̲Ϧ ̶б̳ЫΖЯ̲Л̲Ю ṛ ̲Ϣ̲Ϲ̶̮Т̶̲ъϜ̲м ̲ϼϝ̲ЋϠ̶̶̲ъϜ̲м ̲Й̶гΖЃЮϜ ̳б̳Ы̲Ю ̲д  
 

Artinya : ñDan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 

memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar 

kamu bersyukurò. (QS. An-Nahl : 78).13 

 

Berdasarkan QS. An-Nahl ayat 78, Allah SWT 

menjelaskan bahwa fitrah manusia ketika terlahir didunia ini 

bayi tidak mengetahui suatu apapun juga. Tidaklah ada setitik 

pengetahuan terlintas dalam pikirannya. Yang dimilikinya 

hanyalah berupa insting seorang bayi yang akan menangis 

ketika lapar ataupun haus serta potensi untuk berkembang. 

Potensi yang ada pada diri manusia ini sangatlah besar. Allah 

SWT mengkaruniai potensi berupa kemampuan berpikir pada 

otak manusia serta kemampuan fisik. 

 

Sebagai guru harus pandai menyampaikan 

pembelajaran kepada anak asuhnya, terlebih kepada anak usia 

dini, dibutuhkan ketelatenan dan kesabaran untuk mengajar 

anak usia dini karena mereka masih butuh banyak bimbingan 

dan perhatian. Jika kita tidak bisa menghadapinya dengan 

sabar maka kita sendiri yang akan terkena akibatnya. Seorang 

guru harus mengerti dan tau akibat dari yang akan dilakukan 

saat pembelajaran dan apa yang akan diterangkan kepada anak 

didiknya bisa atau mendalami materi yang akan diterangkan. 

Dan sebaiknya memberi tahu kepada anak didik agar tau apa 

yang akan dipelajari keesokan harinya, karena itu akan 

mempermudah proses pembelajaran, karena anak didik pun 

hanya mengulang kembali pembelajaran yang sudah 

diperoleh. 

 

                                                           
13 Departemen Agama RI, ñAl-Qur an Dan Terjemahannya Al -

Jumanatul ali,ò 2017. 
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Guru anak usia dini sangat berperan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak, karena menjadi 

seorang guru pendidikan anak usia dini hendaknya memiliki 

skill yang baik dalam memberikan stimulasi pada anak, 

membimbing dan mengarahkan anak dengan sebaik-baiknya. 

Selain itu peran guru ialah senantiasa untuk meningkatkan 

kemampuan profesional dalam menjalankan tugas dan 

kewajiban dalam meningkatkan sumber daya manusia 

khususnya anak usia dini. Guru PAUD inilah yang akan 

mewariskan kebudayaan, sebagai komponen yang 

menentukan tingginya kualitas sumber daya manusia, sebagai 

agen penggerak untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

menuju yang lebih baik.
14

 

 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

berfungsi sebagai stimulasi awal bagi anak usia 0-6 tahun. 

Pendidikan anak usia dini berperan sebagai pondasi awal 

dalam stimulasi aspek perkembangan anak. Kegiatan 

pembelajaran PAUD dilaksanakan melalui kegiatan bermain 

sambil belajar, diartikan sebagai anak diberi kegiatan bermain 

yang mengandung nilai edukasi yang bertujuan menstimulasi 

aspek perkembangan anak.
15

 Pendidikan anak usia dini 

bertumpu pada komunikator dan komunikasi dalam 

menyampaikan suatu pesan. Pada anak usia dini, komunikasi 

harus selalu didampingi oleh orang tua ataupun orang dewasa. 

 

Berdasarkan Undang-undang Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa PAUD adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

                                                           
14

 Rusmin Husain and Anton Kaharu, ñMenghadapi Era Abad 21: 

Tantangan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Di Kabupaten Bone Bolango,ò 

Jurnal Obsesi꜡: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 85, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.527. 
15

 Handayani, ñPengembangan Media Pembelajaran PAUD Melalui 

PPG.ò 
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perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak memiliki 

kesiapan dalam mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pendidikan 

perkembangan PAUD tidak hanya mengutamakn 

pembangunan secara fisik namun juga memebrikan pelayanan 

optimal yang sesuai dengan Undang-Undang dan peraturan 

yang berlaku. PAUD berfungsi membina, menumbuhkan dan 

mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara oprimal 

sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai 

dengan tahap perkembangannya.
16

 

 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan 

pesan/informasi sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan 

dan minat serta perhatian peserta didik. Dalam dunia 

pendidikan, sering kali istilah atau alat bantu media 

komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai 

pengganti istilah media pembelajaran. Melalui penggunaan 

alat bantu berupa media ini memberi harapan meningkatkan 

hubungan komunikasi sehingga dapat berjalan dengan lancar 

dengan hasil yang maksimal bukan sarana dan prasarana 

pendukung berupa alat bantu media. Melalui penggunaan alat 

bantu berupa media ini memberi harapan meningkatkan 

hubungan komunikasi sehingga dapat berjalan dengan lancar 

dan dengan hasil yang maksimal. 
17

 

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 

                                                           
16

 Nani Rohmani, ñAnalisis Angka Partisipasi Kasar Pendidikan 

Anak Usia Dini ( PAUD ) Di Seluruh Indonesia Abstrak,ò Jurnal Obsesi꜡: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2021): 625ï32, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.262. 
17

 Muntahanah Muntahanah, Khairunnisyah Khairunnisyah, and 

Irvan Dwi Pangestu, ñPenerapan Algoritme Fisher Yates Dalam Pembuatan 

Aplikasi Pengenalan Media Pembelajaran Hurup, Angka, Jenis Warna, 

Sayuran Dan Buah-Buhan Untuk Anak Usia Dini Berbasis Smartphone 

Android,ò Pseudocode 7, no. 2 (2020): 88ï96, 

https://doi.org/10.33369/pseudocode.7.2.88-96. 
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terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 

dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara 

efektif dan efisien. Media pembelajaran yang baik adalah 

media yang dapat memberi kesempatan untuk mendapatkan 

dan memperkaya pengetahuan anak secara langsung. Dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir kritis dan 

positif, membantu mengenal lingkungan dan kemampuan 

dirinya, menumbuhkan motivasi dan meningkatkan perhatian 

belajar pada anak-anak usia dini. 
18

 

 

Menurut Hamidjojo media sebagai semua bentuk 

perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan 

atau menyebarkan ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, 

gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada 

penerima yang dituju. Sedangkan menurut Gagne dan Briggs 

mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pengajaran, yang terdiri antara lain buku, tape recorderm 

kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar 

bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

(bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
19

 

 

Menurut Blacks dan Horalen media adalah semua 

benda-benda yang dapat digunakan untuk mempengaruhi 

komunikan, karena mampu menyampaikan pesan konkrit dari 

pembuat pesan kepada orang yang menerimanya sehingga 

tujuan tercapai. Untuk itu media pembelajaran sangat 

                                                           
18

 Nurhafizah Nurhafizah, ñPelatihan Pembuatan Media 

Pembelajaran Anak Usia Dini Menggunakan Bahan Sisa,ò Early Childhood꜡: 

Jurnal Pendidikan 2, no. 2b (2018): 44ï53, 

https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v2i2b.288. 
19

 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Antasari 

Press, 2009), hal 1-2. 
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diperlukan dalam membantu proses perkembangan kognitif 

anak usia dini meliputi pengenalan suara, ukuran, bentuk, 

warna, dan lain-lain.
20

 

 

Media pembelajaran yang akan dikembangkan peneliti 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 

adalah dengan menggunakan media kantong berhitung. 

Peneliti memilih menggunakan media pembelajaran kantong 

berhitung dengan mempertimbangkan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

simbolik anak secara oprimal. Karena pada saat observasi 

media yang digunakan berupa balok, lego, puzzle, APE 

angka, APE huruf, bentuk geometri. Pada saat proses 

pembelajaran guru masih menggunakan buku paket dan 

lembar kerja siswa sehingga guru masih belum kreativitas 

dalam menggunakan media pembelajaran. 

 

Berkaitan dengan kemampuan kognitif anak usia dini, 

strategi pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini salah 

satunya yaitu dengan adanya strategi berpikir simbolik. 

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif anak usia dini dengan mengggunakan 

strategi berpikir simbolik adalah menggunakan media 

pembelajaran pada saat proses pembelajaran.
21

 

 

Piaget dan Dianne menyatakan bahwa fitrah kognitif 

konkrit adalah masa dimana anak-anak hanya makpu 

memahami simbol, mengklasifikasikan benda, mengerti 

angka, paham sebab akibat dari apa yang digunakan untuk 

bermain, tahu arti dan identitas, serta empati dari benda-benda 

                                                           
20 M Miftah, ñFungsi Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai 

Upaya Peningkatan Kemampuan Belajar Siswaò 5, no. 3 (2019): 95ï105. 
21

 Yulidesni Wika Anggraini, Muhammad Nasirun, ñAccepted: 

Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Pada Anak Kelompok B,ò Jurnal Ilmiah Potensia 5, no. 1 (2020): 

31ï39. 
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yang ada disekitarnya.  Untuk itu sumber daya yang ada di 

lingkungan guru dan anak harus dapat didesain sedemikian 

rupa menjadi media pembelajaran yang cantik dan menarik 

sehingga dapat mempengaruhi perkembangan kognitif atau 

pola berpikir simbolik konkrit anak.
22

 

 

Collins dan Laski menyatakan bahwa anak berusia 5-6 

tahun penting mempelajari lambang bilangan dan huruf 

supaya menghitung serta membaca. Seefeldt dan Wasik 

mengatakan bahwa anak penting mempelajari lambang 

bilangan, karena bertujuan untuk mengembangkan kepekaan 

pada suatu bilangan. Anka mengerti kuantitas ñlebih banyakò 

dan ñkurang banyakò ketika kepekaan pada bilangan 

berkembang. Pengenalan lambang bilangan pada anak 

dikatakan baik apabila tidak hanya menghafalkan namun 

mengenal berbagai bentuk dan makna dari lambang 

bilangan.
23

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan berpikir simbolik pada anak usia 5-6 tahun 

telah mampu mengenal lambang bilangan dan huruf, hal 

tersebut penting karena untuk mengembangkan kemampuan 

menghitung, menulis dan membaca. Kemampuan berpikir 

simbolik sangat berpengaruh pada jenjang pendidikan dan 

kehidupan selanjutnya. Dengan bekal mengenal serta 

memahami lambang bilangan dan huruf yang matang akan 

memudahkan anak dalam proses pembelajaran di SD. 

 

Menurut Collins dan Laski anak berusia 5-6 tahun 

memiliki indikator pencapaian perkembangan berpikir 

simbolik sebagai berikut: 

                                                           
22

 Koderi, Cahniyo Wijaya Kuswanto, and Sarah Nuryani, 

ñMeningkatkan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Pengembangan Media 

Cube Learning,ò Jurnal Obsesi꜡: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 3 

(2022): 1834ï45, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i3.1824. 
23 Felani Henrianti Priyono, Anayanti Rahmawati, ñKemampuan 

Berpikir Simbolik Anak Usia 5-6 Tahun.ò 
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Tabel 1.1 

Indikator Pencapaian Perkembangan Kognitif  

Anak Usia 5-6 Tahun 

 

Tingkat 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator Sub Indikator 

Berpikir 

Simbolik 

Mengidentifikasi 

lambang huruf beserta 

bunyinya 

Menuliskan lambang-

lambang huruf dan 

menyebutkan huruf A-Z 

Mengidentifikasi 

lambang bilangan 

Menyebutkan bilangan 

1-15 

Mengetahui kuantitas 

bilangan 

Menghitung gambar 

sesuai dengan jumlah 

angka 

Membandingkan 

jumlah bilangan 

Membandingkan jumlah 

lebih besar dan lebih 

kecil 

Menyelesaikan 

masalah 

menjumlahkan dan 

mengurangkan 

Menyelesaikan 

permasalahan 

penjumlahan dan 

pengurangan benda 

 

Pengenalan konsep bilangan sejak anak usia dini cukup 

berperan penting. Ketika anak sudah mengenal konsep 

bilangan anak akan mampu memecahkan masalah dan 

membangun pengetahuan mengenai konsep matematika 

lainnya yang akan temukan dalam aktivitas sehari-hari. 

Adapun dalam penelitian ini konsep belakang yang 

dikenalkan menghafal bilangan, mengitung dalam sejumlah 

benda dan mengenal lambang bilangan. 

 

Pada wawancara yang peneliti lakukan pada saat 

observasi, Ibu Bl selaku guru Kelompok B di PAUD Ananda 

menyatakan bahwa perkembangan kognitif dalam kemampuan 

berpikir simbolik anak-anak masih dalam tahap berkembang 
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sesuai harapan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan informan BL sebagai guru yaitu: 

Ibu Bl selaku guru Kelompok B PAUD Ananda 

Pasuruan mengatakan bahwa perkembangan 

kognitif dalam berpikir simbolik pada anak-anak 

masih dalam tahap berkembang sesuai harapan. 

Ada sebagian anak yang yang sudah bisa 

berhitung, mengeja, menyusun huruf, dan 

mengenal angka. Namun, ada juga yang belum 

bisa berhitung, mengeja, menyusun huruf dan 

mengenal angka. Ibu Bl mengatakan bahwa model 

pembelajaran menggunakan sentra dan akan 

bergilir setiap minggunya. Pada saat pembelajaran 

berlangsung mengunakan lembar kerja siswa dan 

terkadang menggunakan media pembelajaran 

seperti puzzle dan balok.
24

 

 

Tabel 1.2 

Data Hasil Penelitian Perkembangan Kognitif 

Anak Usia 5-6 Tahun PAUD Ananda Pasuruan 

 

No Nama 
Indikator Pencapaian 

Ket 
1 2 3 4 5 

1 ATP BSH BSB BSB BSH BSB BSB 

2 EAA BSH MB BSH MB BSH BSH 

3 EM BSH BSB BSH BSH BSB BSB 

4 GAF BSH BSB MB MB BSH BSH 

5 MGD MB MB MB MB MB MB 

6 MA MB MB MB MB MB MB 

7 MAN BSH BSH BSB BSB BSB BSB 

8 MLY  BSH BSH MB MB MB MB 

9 PAF BSH BSH MSB BSH BSB BSB 

10 RSA BSH BSH MB MB BSH BSH 

                                                           
24

 Wawancara dengan Ibu Bl di PAUD Ananda Pasuruan pada 

tanggal 14 Agustus 2023 
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11 SAW BSB BSB BSB BSH BSB BSB 

12 AP BSB BSB BSB BSH BSB BSB 

13 AP BSB BSB BSB BSH BSB BSB 

14 ARH BSH BSB BSB BSH BSH BSH 

15 ANM BSH BSH BSB BSH BSB BSH 

16 ASF BSH BSH MB MB MB MB 

17 AFH BSB BSB BSB BSH BSH BSB 

18 FDK BSB BSH BSB BSH BSH BSH 

19 KS BSB BSB BSB BSH BSB BSB 

20 MAM  BSH BSH BSH MB BSB BSH 

21 MZA BSB BSH BSH MB BSH BSH 

22 NAI  BSH BSB BSB BSH BSB BSB 

23 TAS BSB BSB BSB BSH BSH BSB 

24 YA BSH BSH MB MB MB MB 

 Sumber : Hasil Penelitian PAUD Ananda Pasuruan 

 

Gambar 1.1 

Grafik Penelitian PAUD Ananda Pasuruan 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dikelompokkan data hasil 

penelitian di PAUD Ananda Pasuruan dengan menggunakan 
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belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik menyimpulkan bahwa 

dari 24 anak yang Mulai Berkembang (BB) ada 5 anak dengan 

hasil persentase 20,8%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

ada 8 anak dengan hasil persentase 33,4%, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) ada 11 anak dengan hasil persentase 

45,8%. 

Pada wawancara yang peneliti lakukan pada saat 

observasi, Ibu Mn selaku guru Kelompok B di TK PGRI 

Pasuruan menyatakan bahwa perkembangan kognitif dalam 

kemampuan berpikir simbolik anak-anak masih dalam tahap 

berkembang sesuai harapan. Hal tersebut berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan informan BL sebagai guru 

yaitu: 

Ibu Mn selaku guru Kelompok B TK PGRI 

Pasuruan mengatakan bahwa perkembangan 

kognitif dalam berpikir simbolik pada anak-anak 

masih dalam tahap berkembang sesuai harapan. 

Ada sebagian anak yang yang sudah bisa 

berhitung, mengeja, menyusun huruf, dan 

mengenal angka. Namun, ada juga yang belum 

bisa berhitung, mengeja, menyusun huruf dan 

mengenal angka. Ibu Mn mengatakan bahwa 

model pembelajaran menggunakan kelompok. 

Pada saat pembelajaran berlangsung mengunakan 

lembar kerja siswa.
25

 

 

  

                                                           
25 Wawancara dengan Ibu Mn di TK PGRI Pasuruan pada tanggal 

22 Agustus 2023 
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Tabel 1.3  

Data Hasil Penelitian Perkembangan Kognitif 

Anak Usia 5-6 Tahun TK PGRI Pasuruan 

 

No Nama 
Indikator Pencapaian 

Ket 
1 2 3 4 5 

1 ASA BSB BSH BSH BSH BSB BSH 

2 ADS BSB BSB BSH BSH BSH BSH 

3 ASP BSH BSH BSH BSH BSB BSH 

4 AAP BSH BSB BSH MB BSH BSH 

5 ANK MB MB BSH MB MB MB 

6 ADR BSB BSH BSH BSH BSB BSB 

7 BRAI BSB BSB BSH BSH BSH BSH 

8 FAR BSB BSH BSH MB BSH BSH 

9 FNA BSH BSH BSH MB BSH BSH 

10 MAH BSB BSB BSB BSH BSB BSB 

11 NSH BSB BSB BSB BSH BSH BSB 

12 RR BSB BSB BSB BSH BSB BSB 

13 RA BSB BSB BSB BSH BSH BSB 

14 RO MB MB MB MB MB MB 

15 UAH BSH MB MB MB MB MB 

 Sumber : Hasil Penelitian Data TK PGRI Pasuruan 

Gambar 1.2 

Grafik Penelitian TK PGRI Pasuruan 
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Berdasarkan tabel diatas, dikelompokkan data hasil 

penelitian di TK PGRI Pasuruan dengan menggunakan 

persentase. Maka masing-masing dari tingkat pencapaian 

belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik menyimpulkan bahwa 

dari 15 anak yang Mulai Berkembang (BB) ada 3 anak dengan 

hasil persentase 20%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 

4 anak dengan hasil persentase 26,7%, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) ada 8 anak dengan hasil persentase 53,3%. 

 

Keterangan indikator pencapaian perkembangan 

kognitif anak usia 5-6 tahun sebagai berikut: 

1. Anak mampu menyebutkan huruf A-Z 

2. Anak mampu menyebutkan bilangan angka 1-15 

3. Anak mampu menghitung gambar sesuai jumlah 

angka 

4. Anak mampu membandingkan jumlah lebih besar dan 

lebih kecil 

5. Anak mampu dalam penjumlahan dan pengurangan 

benda 

Keterangan pencapaian perkembangan anak usia dini: 

1. Belum Berkembang (BB) : Anak melakukan kegiatan 

harus dengan bimbingan guru atau dicontohkan oleh 

guru. 

2. Mulai Berkembang (MB) : Anak sudah bisa 

melakukan kegiatan, namun masih diingatkan atau 

dibantu oleh guru 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : Anak sudah bisa 

melakukan kegiatan secara mandiri dan konsisten 

tanpa dibantu dan diingatkan oleh guru 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) : Anak sudah mampu 

melakukan kegiatan secara mandiri, bahkan mampu 

membantu temannya yang belum mencapai 

kemampuan sesuai indikator yang diharapkan. 
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Dari 2 lembaga sekolah menunjukkan bahwa 

perkembangan kognitif berpikir simbolik pada anak masih 

berada pada tahap berkembang sesuai harapan dan sebagian 

anak sudah ditahap berkembang sangat baik. Maka dari itu 

peneliti ingin memperkenalkan media pembelajaran kantong 

berhitung ini agar pada saat pembelajaran di kelas dapat 

digunakan dan tidak terpaku pada lembar kerja anak. 

Kantong berhitung adalah media pembelajaran yang 

berbentuk kantong terbuat dari triplek. Kantong berhitung 

bertujuan untuk berpikir simbolik dan imajinasi serta 

meningkatkan pengamatan dan daya ingat serta menciptakan 

kegembiraan melalui latihan kepekaan indra peraba. Kantong 

berhitung dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 

dengan warna warna yang menarik sehingga tidak membuat 

anak menjadi bosan. Di dalam kantong berhitung terdapat 

kegiatan untuk peserta didik seperti berhitung, mengenal 

angka, warna dan penjumlahan. 

 

Keterbaharuan pada media ini yaitu pada gambar bisa 

diubah dan dilepas pasang karena menggunakan perekat. Ada 

tambahan angka pada bagian bawah gambar sehingga 

memudahkan anak pada saat proses pembelajaran yaitu 

penjumlahan dan pengurangan. Terdapat beberapa papan kecil 

untuk memudahkan anak dalam menghitung dan dapat 

menempel karena menggunakan magnet. Ada beberapa warna 

juga dalam media kantong berhitung.  

 

Media pembelajaran kantong berhitung layak 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik 

pada anak usia dini dan dapat meningkatkan respon yang baik 

pada anak. Kegiatan kantong berhitung akan berisikan 

kegiatan pengenalan angka, penjumlahan warna, dan gambar. 

Dengan adanya pengenalan angka, warna dan gambar maka 

dapat menstimulus kemampuan anak dalam berpikir simbolik. 
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Media pembelajaran yang digunakan TK tersebut masih 

menggunakan media pembelajaran berupa buku paket, lembar 

kerja siswa dan terkadang menggunakan APE. Kurangnya 

media pembelajaran yang digunakan guru, pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan belum memberikan anak kesempatan 

untuk bereksplorasi sehingga upaya dalam mengoptimalkan 

tumbuh kembang anak tidak terlaksana dengan baik terutama 

perkembangan kognitif dalam berpikir simbolik. 

 

Proses pembelajaran dilakukan secara tatap mulai mulai 

dari hari Senin sampai hari Sabtu. APE yang digunakan 

sekolah berupa balok, bentuk geometri, lego, puzzle, gambar 

imtaq, APE angka, APE huruf, hula hop. Belum adanya media 

pembelajaran kantong berhitung untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, 

dapat diidentifikasi permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 

1. Media pembelajaran yang digunakan masih berupa 

buku paket dan lembar kerja siswa 

2. Guru masih belum kreativitas dalam 

mengembangkan media 

3. Guru jarang menggunakan media pembelajaran 

4. Perkembangan kognitif pada anak masih belum 

berkembang. 

 

Adanya keterbatasan dan agar penelitian ini 

dilaksanakan secara mendalam maka diperlukan batasan 

masalah. Pembatasan masalah pada penelitian adalah: 

 

1. Peneliti memfokuskan mengembangkan produk 

berupa media pembelajaran kantong berhitung 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam 

berfikir simbolik 
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2. Materi berpikir simbolik yang digunakan adalah 

pengembangan produk kantong berhitung yaitu 

materi mengenal simbol huruf, angka, dan gambar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Bagaimana tahapan pengembangan media pembelajaran 

kantong berhitung? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran kantong 

berhitung yang dikembangkan untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif dalam berfikir simbolik pada anak 

usia dini? 

3. Bagaimana hasil perkembangan kognitif setelah 

menggunakan media pembelajaran kantong berhitung? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui tahapan pengembangan media 

pembelajaran kantong berhitung 

2. Untuk mengetahui kelayakan terhadap media 

pembelajaran kantong berhitung yang dikembangkan 

terhadap kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 

dini 

3. Untuk mengetahui hasil perkembangan kognitif setelah 

menggunakan media pembelajaran kantong berhitung 

 

F. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pembaharuan media pembelajaran kantong berhitung 

di Taman Kanak-Kanak dan Pendidikan Anak Usia 

Dini agar terus berkembang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak. 
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b. Sebagai pijakan dan referensi pada peneliti-peneliti 

selanjutnya dan menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

b. Bagi Guru 

Untuk menambah pengetahuan serta wawasan 

dan lebih kreatif serta inovatif dalam penggunaan 

media pembelajaran yang tepat, efektif sehingga 

kegiatan belajar mengajar menjadi menyenangkan. 

c. Bagi Peserta Didik 

Mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

simbolik dan dapat melihat kondisi nyata dari materi 

yang telah disampaikan melalui media pembelajaran 

kantong berhitung. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui uji kelayakan bahan ajar 

yang nantinya dapat dijadikan masukan untuk 

mengembangkan media pembelajaran. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini terdapat beberapa judul diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian dari Desi Ayu Nupitasari dan Hanggara Budi 

Utomo yang berjudul ñPengembangan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Media Pakantungò. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru 

terhadap pengembangan kognitif anak yang berusia 4-6 

tahun. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan praktik. Subjek dari penelitian 

ini sebanyak 6 anak yang berusia 4-6 tahun.
26

 

Pada media yang dibuat oleh peneliti diatas 

mengenalkan macam-macam buah, warna buah, 

pengenalan buah, mengenal huruf dan angka dan lebih 

                                                           
26

 Desi Ayu Nupitasari and Hanggara Budi Utomo, ñPengembangan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Media ñ PAKANTUNG ôô,ò 

2022, 34ï39. 
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mengarah pada aspek bahasa anak. Sedangkan kantong 

berhitung yang peneliti buat yaitu menggunakan bahan 

dari triplek dan kain flanel sehingga dapat tahan lama.  

Keterbaharuan pada permainan kantong berhitung 

yang peneliti buat ini menggunakan magnet dan lebih 

fokus pada berhitung dan perkembangan kognitif yaitu 

berpikir simbolik. Cara memainkannya yaitu anak 

menghitung jumlah gambar dan meletakkan stik pada 

kantong sesuai dengan jumlah gambar tersebut. Terdapat 

gambar yang bisa dilepas pasang karena menggunakan 

perekat dan pada bawah gambar terdapat angka sehingga 

memudahkan anak untuk berhitung. 

2. Penelitian dari Sri Fidayani, Fakhriah, Yuhasriati yang 

berjudul ñPenggunaan Media Kantong Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 

Tahun di PAUD Nur Mishqi Kabupaten Aceh Besarò. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif anak usia dini 5-6 tahun dengan 

menggunakan media kantong ajaib di PAUD Nur Mishqi 

Kabupaten Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 9 

orang anak, yaitu 4 anak perempuan dan 5 anak laki-laki 

Kelompok B di PAUD Nur Mishqi pada semester II 

tahun ajaran 2017/2018.
27

 

3. Penelitian dari Larasati Nur Indah Prawesti dan Mustika 

Dewi yang berjudul ñEfektivitas Penggunaan Media Stick 

Pouch (Kantong Stik) Sebagai Media Pengembangan 

Kemampuan Kognitif Mengenal Konsep Bilangan 1-10 

Anak TK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media stick pouch (kantong stik) 

sebagai media pengembangan kemampuan kognitif 

mengenal konsep bilangan 1-10 anak TK. Metode 

                                                           
27

 Sri Fidayani, Fakhriah, ñPenggunaan Media Kantong Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud Nur 

Mishqi Kabupaten Aceh Besar.ò 
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penelitian yang digunakan yaitu Studi Literatur dengan 

metode pengmpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian. Subjek dalam 

penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Bhakti 

Masyarakat Pagerharjo Wedarijaksa Pati dengan jumlah 

11 siswa, terdiri dari 4 perempuan dan 8 laki-laki. 
28

 

4. Penelitian dari Yelmi Isnawanti dan Seli Marlina yang 

berjudul ñPeningkatan Kemampuan Mengenal Konsep 

Bilangan Melalui Permainan Kantong Pintar di TK Al-

Hikmah Lubuk Basungò. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 

anak usia dini melalui permainan kantong pintar. Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Subjek penelitian ini adalah anak-anak TK Al-Hikmah 

Lubuk Basung kelompok B3 dengan jumlah anak 15 

orang yang terdiri dari  orang laki-laki dan 9 orang 

perempuan.
29

 

5. Penelitian dari Maulina Rahayu, Amat Hidayat dan Dewi 

Robiatun Muharomah yang berjudul ñPengembangan 

Media Apron Hitung Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun di 

PAUD Al Hidayah. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 

pada anak usia dini dengan media apron hitung. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sampel subjek penelitian ini adalah kelompok B yang 

                                                           
28

 Larasati Nur Indah Prawesti and Mustika Dewi, ñEfektivitas 

Penggunaan Media Stick Pouch (Kantong Stik) Sebagai Media 

Pengembangan Kemampuan Kognitif Mengenal Konsep Bilangan 1-10 Anak 

TK,ò Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2021): 

24ï38. 
29

 Yelmi Isnawanti and Serli Marlina, ñPeningkatan Kemampuan 

Mengenal Konsep Bilangan Melalui Permainan Kantong Pintar Di TK Al-

Hikmah Lubuk Basung,ò Jurnal Ilmiah Pesona PAUD 5, no. 2 (2018): 1ï13. 
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terdiri dari 30 anak PAUD Al Hidayah, 15 anak dari 

Kelompok B1 dan 15 anak dari kelompok B2.
30

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematikan penulisan menjelaskan tentang penelitian 

pengembangan ini. Antara bab satu dengan bab lainnya saling 

keterkaitan. Untuk mencapai tujuan, maka sistematikan 

pembahasan dibagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

Bab I mambahas tentang hal yang melatar belakangi 

dilakukannya penelitian pengembangan terkait dengan 

pengembangan media pembelajaran kantong berhitung untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. 

Bab II peneliti menjelaskan tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian dan pengembangan ini. Peneliti 

menjabarkan tentang hakikat anak usia dini, pendidikan anak 

usia dini, media pembelajaran, manfaat dan fungsi media 

pembelajaran, prinsip media pembelajaran, jenis-jenis media 

pembelajaran kantong berhitung, perkembangan kognitif, 

kemampuan berfikir simbolik, tahap perkembangan kognitif 

dan faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif. 

Bab III  peneliti menjelaskan tentang metode yang 

digunakan pada penelitian dan pengembangan ini, kemudian 

peneliti memaparkan tahap-tahap dalam penelitian dan 

pengembangan produk dan teknis analisis data yang 

digunakan.  

Bab IV hasil penelitian dan pengembangan, bagian ini 

berisi deskripsi hasil penelitian pengembangan, deskripsi dan 

analisis data hasil uji coba dan kajian produk akhir.  

Bab V penutup, pada bab ini berisi simpulan dan 

rekomendasi. 

  

                                                           
30

 Maulina Rahayu, Amat Hidayat, and Dewi Robiatun Muharomah, 

ñPengembangan Media Apron Hitung Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Al Hidayah,ò 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

 

A. Pengertian Anak Usia Dini 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

Hakikat anak usia dini adalah individu yang unik 

dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, kreatifitas, 

bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan 

tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Anak usia 

dini merupakan masa peka dalam berbagai aspek 

perkembangan. Anak memiliki 4 tingkat perkembangan 

kognitif yaitu tahapan sensori motorik (0-2 tahun), pra 

operasional konkrit (2-7 tahun), operasional konkrit (7-11 

tahun), dan operasional normal (11 tahun ke atas). 

 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan 

yang paling mendasar bagi anak untuk mengembangkan 

segala potensi dan kemampuan anak. Masa ini disebut  

dengan masa  golden age, yaitu masa kemampuan anak 

berkembang sangat pesat rentang usia 0 sampai 6 tahun. 

Suyanto mengungkapkan bahwa Pendidikan Anak Usia 

bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak 

(the whole child) agar kelak dapat berfungsi sebagai 

manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa.
31

 

 

Menurut Augusta hakikat anak usia dini adalah 

individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan 

dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial 

emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh 

                                                           
31

 Sri Fidayani, Fakhriah, ñPenggunaan Media Kantong Ajaib Untuk 
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anak tersebut. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak 

mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang dan 

setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda.  

 

Karakteristik anak usia dini merupakan individu 

yang memiliki tingkat perkembangan yang relatif cepat 

merespon (menangkap) segala sesuatu dari berbagai aspek 

perkembangan yang ada. Anak-anak yang berada pada 

masa prasekolah berada pada periode yang sensitif, ia 

mudah menerima rangsangan-rangsangan dari 

lingkungan. Menurut Hainstok dalam Sujiono pada masa 

ini anak mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi 

dan upaya pendidikan dari lingkungan baik disengaja atau 

tidak. 
32

 

 

Anak adalah makhluk seutuhnya yang memiliki 

berbagai aspek kemampuan yang perlu dikembangkan. 

Pada hakikatnya konsep terpadu/integrasi muncul sebagai 

bagian dari pertimbangan dengan aspek lainnya dalam 

perkembangan anak tidak dapat dipisahkan karena setiap 

aspek perkembangan saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi proses pembelajaran anak. Dengan 

demikian pendidikan anak usia dini tidak dapat bediri 

sendiri terlepas dari dimensi lain dalam kehidupan anak. 

Pendidikan harus menyatu dan bersama-sama dengan 

upaya pemberi stimulasi melalui beragam aktivitas secara 

terintergrasi agar kebutuhan dasar anak dapat terpenuhi.
33

 

 

Anak usia dini menurut Aisyah adalah anak yang 

berada pada rentang 0-8 tahun, yang mencakup di dalam 

program pendidikan ditaman penitipan anak, penitipan 
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anak pada keluarga, pendidikan prasekolah. Karakteristik 

anak usia dini menurut Aisyah, yaitu: 

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

2. Memiliki pribadi yang unik 

3. Suka berfantasi dan berimajinasi 

4. Masa paling potensial untuk belajar 

5. Menunjukkan sifat egosentris 

6. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 

7. Sebagai bagian dari makhluk sosial 

 

Anak usia dini menurut Sujiono adalah sosok 

individu yang sedang mengalami suatu proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Karakteristik 

anak usia dini menurut Sujiono, yaitu: 

a. Egosentrisme 

b. Cenderung melihat dan memahami sesuatu dari 

sudut pandang dan kepentingan sendiri 

c. Anak mengira dunia ini penuh dengan hal-hal 

yang menarik dan menakjubkan 

d. Anak adalah makhluk sosial 

e. Anak membangun konsep diri melalui interaksi 

sosial 

f. Anak merupakan pribadi yang unik 

g. Kaya dengan fantasi 

h. Mereka senang dengan hal-hal yang besifat 

imajinatif  

i. Daya konsentrasi yang pendek 

j. Masa usia dini disebut masa golden age (masa 

emas).
34

 

 

2. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 

ditujukan kepada anak usia 0 sampai 6 tahun. Sedangkan 
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menurut NAEYC anak usia dini adalah anak yang berusia 

0-8 tahun yang mendapatkan layanan pendidikan PAUD 

dan Sekolah Dasar kelas awal. Masa ini adalah masa emas 

atau yang disebut dengan masa golden age dimana pada 

masa ini kemampuan otak anak dalam berpikir 

berkembang pesat hingga mencapai 80%. Hal ini menjadi 

dasar utama pentingnya pendidikan anak usia dini. Aspek 

perkembangan pada anak usia dini ada enam, yaitu : aspek 

perkembangan nilai agama dan moral, aspek 

perkembangan kognitif, aspek perkembangan bahasa, 

aspek perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan 

sosial emosional dan aspek perkembangan seni. 

 

Bagi anak usia dini menuntut ilmu dilakukan 

melalui kegiatan yang menyenangkan seperti berlarian, 

bermain dengan benda nyata, melakukan percobaan-

percobaan kecil karena pendidikan anak usia dini 

berorientasi pada kegiatan bermain. Oleh karena itu 

sistem kegiatan pembelajaran pendidikan anak usia dini 

dirancang secara khusus melalui metode bermain sambil 

belajar. Belajar melalui kegiatan bermain mampu 

membuat konsentrasi anak lebih lama, sebagaimana 

menurut Hurlock anak usia dini memiliki daya 

konsentrasi yang singkat yaitu 10-15 menit.
35

 

 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan 

pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan enam 

aspek perkembangan. Saat ini penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini mengacu pada kurikulum 

nasional yang ditetapkan bedasarkan Permendikbud 

nomor 146 tahun 2014 atau sering dikenal dengan 

kurikulum 2013 PAUD. Kurikulum tersebut bersifat 
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umum dan menjadi rujukan bagi seluruh lembaga 

pendidikan anak usia dini yang tersebar secara nasional di 

seluruh wilayah Indonesia, satuan pendidikan anak usia 

dini harus mengembangkannya menjadi kurikulum 

operasional yang mengacu sesuai dengan kondisi dan 

kekhususan atau potensi yang dimiliki oleh lembaga 

pendidikan anak usia dini.
36

 

 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik. 

Anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

(koordinasi motorik halus dan kasar), daya pikir, daya 

cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam 

kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), 

kecerdasan spiritual (SQ), dan kecerdasan agama atau 

religius (RQ) sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar 

yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia 

seutuhnya.
37

 

 

Menurut Dwi Yulianti anak usia dini adalah anak 

yang berusia antara 3- tahun. Menurut Fauziddin 

pendidikan anak usia dini adalah anak yang berusia 0- 

tahun, pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang 

sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak 

serta mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih lanjut. 
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Anak-anak yang berada pada masa pra sekolah 

berada pada periode yang sensitif, ia mudah menerima 

rangsangan-rangsangan dari lingkungan baik disengaja 

atau tidak. Pada masa ini pula terjadi pematangan fungsi-

fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap merespon dan 

mengaktualisasikan tahapan perkembangan pada 

perilakunya sehari-hari. Pada anak usia dini ini, anak 

mengalami perkembangan dalam tahap mengeksplor dan 

berinteraksi langsung dengan lingkungan. Anak usia dini 

biasanya cenderung senang dengan hal-hal yang baru 

yang didapatkan melalui aktivitas bermain.
38

 

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pada hakekatnya merupakan salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Sebagai komponen, 

media hendaknya memiliki bagian integral dan harus 

sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Jadi media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses 

belajar mengajar menjadi lebih menarik sehingga makna 

pesan yang disampaikan dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Media pembelajaran juga berfungsi sebagai salah 

satu sumber belajar bagi anak atau siswa untuk 

memperoleh pesan dan informasi yang diberikan oleh 

guru sehingga materi pembelajaran dapat lebih 

meningkat. 

 

Media pembelajaran merupakan unsur yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

media pembelajaran ini dapat membantu guru untuk 

memperkaya wawasan siswa dan dapat menjadi bahan 

dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. 

                                                           
38

 Pebriana, ñAnalisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan 

Interaksi Sosial Pada Anak Usia Dini.ò 



33 
 

 

Sebagai guru harus dapat memilih media pembelajaran 

yang sesuai dan cocok untuk digunakan sehingga tercapai 

tujuan pengajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

 

Menurut Yusufhadi Miarso mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

dalam belajar sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali.
39

 

 

Azhar Arsyad menjelaskan bahwa semakin banyak 

alat indera yang digunakan dan dapat dipertahankan 

dalam ingatan. Dengan demikian anak diharapkan akan 

dapat menerima dan menerap dengan mudah dan baik 

pesan-pesan dalam materi yang disajikan. Untuk 

menanggulangi keadaan tersebut, maka seorang guru 

harus memanfaatkan media pembelajaran. Karena salah 

satu fungsi utama dari media pembelajaran adalah 

sebagai alat bantu mengajar yang ditata dan diciptakan 

oleh guru. 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar yang menganut 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, 

guru tidak dapat melepaskan diri dari media 

pembelajaran. Baik dari pembelajaran yang sederhana 

maupun pembelajaran yang menggunakan multimedia. 

Media pembelajaran merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Media 

pembelajaran merupakan sarana yang digunakan atau 

dimanfaatkan agar pengajaran dapat berjalan dengan 
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baik, memperdekat atau memperlancar jalan ke arah 

tujuan yang telah direncakan.
40

 

 

Menurut AECT (Association of Education and 

Communication Technology) media adalah segala bentuk 

yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa 

fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang 

dapat membantu guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehinga 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

 

Menurut AECT (Association of Education and 

Communication Technology) mengklasifikasikan tentang 

sumber belajar media menjadi enam macam, yaitu: 

a. Massage (pesan), yaitu informasi/ajaran yang 

diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk 

gagasan, fakta, arti dan data. 

b. People (orang), yaitu manusia yang bertindak 

sebagai penyimpan, pengolah dan penyaji 

pesan. 

c. Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang 

mengandung pesan untuk disajikan melalui 

penggunaan alat perangkat keras atau pun oleh 

dirinya sendiri. 

d. Device (alat), yaitu suatu perangkat keras yang 

digunakan untuk menyimpan pesan yang 

tersimpan dalam bahan. 

e. Technique (teknik), yaitu prosedur atau acuan 

yang dipersiapkan untuk penggunaan bahan, 
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peralatan, orang, lingkungan untuk 

menyampaikan pesan. 

f. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana 

sekitar di mana pesan disampaikan.
41

 

 

Media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

penting sebagai salah satu komponen sistem 

pembelajaran. Tanpa media, proses pembelajaran tidak 

akan bisa berlangsung secara optimal. Media 

pembelajaran adalah komponen integral dari sistem 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam memberikan pengalaman yang 

bermakna. Penggunaan media pembelajaran juga dapat 

mempermudah siswa dalam memahami sesuatu yang 

abstrak menjadi lebih konkrit.
42

 

 

2. Prinsip-prinsip Media Pembelajaran 

Menurut Latif menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa macam prinsip media pembelajaran, yaitu: 

a. Media yang dibuat hendaknya multiguna. 

Multiguna disini maksudnya adalah media 

tersebut dapat digunakan untuk 

pengembangan berbagai aspek perkembangan 

anak. 

b. Bahan mudah didapat dilingkungan sekitar 

lembaga PAUD dan murah atau bisa dibuat 

dari bahan bekas/sisa. 

c. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya 

bagi anak. 
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d. Dapat menimbulkan kreativitas, dapat 

dimainkan sehingga menambah kesenangan 

bagi anak, menimbulkan daya khayal dan 

bereksplorasi. 

e. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. Tiap 

media pembelajaran itu sudah memiliki fungsi 

yang berbeda antara yang satu dengan yang 

lain. Guru harus menjadikan tujuan dan fungsi 

sarana ini sebagai bagian yang penting untuk 

diperhatikan. 

f. Dapat digunakan secara individual, kelompok 

dan klasikal. Media pembelajaran yang 

dirancang harus memungkinkan anak untuk 

menggunakannya baik individual, kelompok 

maupun klasikal. 

g. Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak. Tingkat perkembangan anak yang 

berbeda berpengaruh terhadap jenis 

permainan yang akan dibuat oleh guru. 

 

Selain harus memperhatikan prinsip-prinsip 

pembuatannya, guru pun harus memperhatikan syarat-

syarat dalam pembuatan sumber belajar yang meliputi: 

a. Segi edukatif/nilai-nilai pendidikan 

1) Kesesuaian dengan program kegiatan 

belajar/kurikulum PAUD 

2) Kesesuaian dengan didaktik/metodik 

(kaidah mengajar) antara lain: 

a) Sesuai dengan tingkat kemampuan 

anak 

b) Dapat mendorong aktivitas dan 

kreativitas anak 

c) Membantu kelancaran dan kegiatan 

belajar mengajar 
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b. Segi teknik/langkah dan prosedur pembuatan 

1) Kebenaran 

2) Ketelitian (tidak menimbulkan salah 

konsep) 

3) Keawetan (kuat dan tahan lama) 

4) Ketahanan (efektivitasnya tetap walau 

cuaca berubah) 

5) Keamanan 

6) Ketetapan ukuran 

7) Kompatibilitas (keluasan/fleksibilitas) 

dari bagian-bagian suatu alat sehingga 

alat dapat digunakan dengan alat lain 

c. Segi estetika/keindahan 

1) Bentuk yang elastis 

2) Kesesuaian ukuran 

3) Warna/kombinasi warna yang serasi
43

 

 

Adapun prinsip umum dalam menggunakan media 

pembelajaran, yaitu: 

a. Tidak ada satu pun jenis media, prosedur, dan 

pengalaman yang paling baik untuk semua 

kegiatan belajar 

b. Penggunaan media itu harus sesuai dengan 

tujuan khusus pembelajaran 

c. Haruslah diketahui secara menyeluruh apakah 

penggunaan media memang telah sesuai 

dengan tujuan khusus program 

d. Haruslah dipertimbangkan apakah ada 

kesesuaian antara pengguna media dengan cara 

pembelajaran yang dipilih 

e. Jangan tergantung pada pemilihan dan 

penggunaan media tertentu saja 

f. Haruslah disadari bahwa media yang paling 

baik pun apabila tidak dimanfaatkan secara 
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baik akan berdampak kurang baik atau media 

tersebut digunakan dalam lingkungan yang 

kurang baik.
44

 

 

3. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 

Manfaat media secara umum yaitu memperlancar 

interaksi antara guru dan siswa sehingga proses belajar 

mengajar akan lebih efektif dan efisien. Secara khusus 

Kemp dan Dayton mengidentifikasi beberapa manfaat 

media dalam pembelajaran yaitu:  

a. Penyampaian materi pelajaran dapat 

diseragamkan 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

menarik 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

f. Media memungkinkan proses belajar dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja 

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif 

siswa terhadap materi dan proses belajar 

h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih 

positif dan produktif 

 

Adapun manfaat praktis media pembelajaran yaitu: 

a. Media dapat membuat materi pelajaran yang 

abstrak menjadi lebih konkret 

b. Media juga dapat mengatasi kendala 

keterbatasan ruang dan waktu 

c. Media dapat membantu mengatasi 

keterbatasan indera manusia 
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d. Media dapat menyajikan objek pelajaran 

berupa benda atau peristiwa langka dan 

berbahaya dalam kelas 

e. Informasi pelajaran yang disajikan dengan 

media yang tepat akan memberikan kesan 

mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri 

siswa.
45

 

 

Media juga berfungsi secara efektif dalam konteks 

pembelajaran yang berlangsung tanpa menuntut 

kehadiran guru. Penerapan media dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan bagian yang sangat menentukan 

efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. 

Menurut Rowntree ada enam fungsi media, yaitu: 

a. Membangkitkan motivasi belajar 

b. Mengulang apa yang telah dipelajari 

c. Menyediakan stimulus belajar 

d. Mengaktifkan respon siswa 

e. Memberikan umpan balik dengan segera 

f. Mengalakkan latihan yang serasi.
46

 

 

Levi dan Lents mengemukakakan bahwa media 

pembelajaran memiliki empat fungsi, yaitu: 

a. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada 

isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

visual vang ditampilkan atau menyertai teks 

materi pelajaran. 

b. Fungsi afekrif, media visual dapat terlihat dari 

tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau 

membaca teks yang bergambar. 
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c. Fungsi kognitif, media visual terlihat dari 

temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar memperlancar pencapaian tujuan 

untuk memahami dan mengingat infromasi 

atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris, media pengajaran 

terlihat dari hasil penelitian bahwa media 

visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah 

dalam membaca untuk mengorganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali.
47

 

 

4. Macam-macam Media Pembelajaran 

a. Media Audio 

Mendengarkan sesungguhnya proses rumit yang 

melibatkan empat unsur, yaitu: 

1) Mendengar, yaitu proses dimana gelombang 

suara masuk melalui saluran telinga bagian luar 

terhubung dengan gendang telinga di bagian 

bawah tengah telinga dan menimbulkan 

getaran-getaran yang kemudian merangsang 

implus-implus saraf sampai ke otak. 

2) Memperhatikan, memperhatikan rangsangan di 

sekitar kita berarti memusatkan kesadaran kita 

pada rangsangan khusus tertentu 

3) Memahami, unsur ini adalah paling rumit dalam 

mendengarkan. Memahami biasanya diartikan 

sebagai proses pemberian makna pada kata 

yang kita dengar, yang sesuai dengan makna 

yang dimaksudkan oleh si pengirim pesan. 

4) Mengingat adalah menyimpan informasi untuk 

diperoleh kembali. 
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b. Media Visual 

Media visual adalah media yang melibatkan 

indra penglihatan. Terdapat dua jenis pesan yang 

dimuat dalam media visual, yakni pesan verbal dan 

nonverbal. Unsur-unsur kedua visual pembelajaran 

yaitu: 1) Garis adalah kumpulan dari titik-titik 

diantaranya garis lurus horizontal, garis lurus 

vertikal, garis lengkung, garis lingkar dan garis zig 

zag. 2) Bentuk adalah sebuah konsep simbol yang 

dibangun atas garis-garis atau gabungan garis 

dengan konsep-konsep lainnya. 3) Warga digunakan 

untuk memberi kesan pemisah atau penekanan, juga 

untuk membangun keterpaduan, bahkan dapat 

mempertinggi tingkat realisme dan menciptakan 

respon emosional tertentu. 4) Tekstur digunakan 

untuk menimbulkan kesan kasar dan halus, dan juga 

untuk memberikan penekanan seperti halnya warna. 

c. Media Audio Visual 

Media audio visual terbagi menjadi dua jenis. 

Pertama, di lengkapi fungsi peralatan suara dan 

gambar dalam satu unit (media audio visual murni), 

seperti film gerak bersuara, televisi, dan video. 

Kedua, media visual tidak murni yakni apa yang kita 

kenal dengan slide, opaque, OHP dan peralatan 

visual lainnya.
48

 

 

C. Kantong Berhitung 

1. Pengertian Kantong Berhitung 

Kantong berhitung merupakan salah satu media 

pembelajaran yang berbentuk kantong terbuat dari bahan 

triplek. Kantong berhitung bertujuan untuk berpikir 

simbolik dan imajinasi serta meningkatkan kemampuan 

pengamatan dan daya ingat, serta menciptakan 

kegembiraan melalui latihan kepekaan indra peraba. 
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Sardiman mengungkapkan bahwa media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
49

 

 

Heruman menjelaskan bahwa kantong berhitung 

berfungsi sebagai penanaman konsep, pemahaman 

konsep, dan pembinaan keterampilan. Dengan media ini 

anak diharapkan lebih mudah memahami suatu konsep 

karena dilibatkan langsung dengan media yang 

menyajikan hal-hal yang besifat konkret, memudahkan 

anak untuk mengetahi letak nilai tempat suatu bilangan, 

sehingga dapat mengetahui cara pengerjaan penjumlahan 

dan pengurangan secara sistematis.
50

 

 

Pengembangan kantong berhitung yang 

dikembangkan oleh peneliti yakni terdapat lembar kerja 

anak dimana anak akan menghitung dan mengenal angka. 

Kantong berhitung merupakan sebuah media yang terbuat 

dari triplek yang berisi gambar-gambar yang bertujuan 

untuk meningkatkan kreativitas dan berhitung pada anak. 

Manfaat media kantong berhitung diberikan kepada anak 

usia dini agar dapat merangsang rasa ingin tahu anak 

dengan cara menghibur, mendorong, kemampuan 

motorik, mental, keterampilan dan emosional. 

 

Menurut Adypadoe media kantong berhitung 

merupakan sarana yang dapat digunakan untuk 

mempermudah anak mempelajari bilangan, huruf dan 
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berhitung dalam pelajaran matematika. Penerapan media 

kantong berhitung dapat membantu anak dalam 

pemahaman konsep tentang operasi bilangan. Karena 

dengan memanfaatkan media ini anak dapat berpikir 

bagaimana konsep operasi bilangan seperti pembagian, 

penjumlahan dan pengurangan. Media kantong berhitung 

ini berbentuk persegi panjang dengan kantong-kantong 

yang menempel pada papan persegi panjang. 

 

Salah satu media yang khusus diimplementasikan 

dalam pembelajaran kemampuan kognitif adalah media 

kantong berhitung. Kantong berhitung adalah alat bantu 

yang digunakan untuk memudahkan anak dalam 

mengenal angka dan mengenal huruf. Inti dari 

pembelajaran ini adalah mengaitkan setiap materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata. Untuk 

meningkatkannya bisa dilakukan dengan berbagai cara, 

selain karena memang materi yang dipelajari secara 

langsung terkait kondisi factual, juga bisa disiasati 

dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, 

media dan lain sebagainya.
51

 

 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan 

di PAUD dan TK di Pasuruan, didapatkan bahwa 

kurangnya media pembelajaran untuk anak usia dini 

dalam perkembangan anak terutama perkembangan 

kognitif oada kemampuan berpikir simbolik. Media 

pembelajaran yang disediakan disekolah yang peneliti 

kunjungi berupa media puzzle, balok, buku cerita dan 

beberapa APE yang sesuai dengan tema pembelajaran. 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan solusi untuk 
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media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik pada anak dengan 

melakukan pengembangan suatu produk media 

pembelajaran yaitu kantong berhitung. 

 

2. Teknik Pembuatan Kantong Berhitung 

a. Alat dan bahan pembuatan kantong berhitung 

sebagai berikut: 

1) Triplek dengan ukuran 50x50 

2) Lem fox 

3) Lem tembak 

4) Gunting 

5) Penggaris 

6) Perekat 

7) Gambar dan huruf 

 

b. Cara bermain media kantong berhitung sebagai 

berikut: 

1) Guru mengambil satu gambar hewan (gajah) 

dan menanyakan apa nama hewan tersebut, 

selanjutnya guru menempelkan gambar (gajah) 

tersebut dalam lubang triplek yang telah 

tersedia dibagian atas. 

2) Setelah itu guru memberikan kesempatan 

kepada anak yang berani maju untuk 

menghitung jumlah hewan tersebut. Anak meju 

kedepan dan mulai menghitung gambar tesebut. 

3) Setelah selesai menghitung jumlah gambar 

hewan (gajah) selanjutnya anak tersebut 

mengambil stik ice cream sejumlah gambar 

hewan (gajah) dan memasukkannya kedalam 

kantong sesuai angka yang ada dikantong. 

 

3. Keunggulan Kantong Berhitung 

Kantong berhitung merupakan media 3 dimensi 

yang memberikan gambaran proses konkret dalam 

pembelajaran, gambaran nyata ini diperoleh dari 
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pengoperasian yang dilakukan menggunakan kantong-

kantong dan sedotan yang dijadikan bentuk konkret. 

Media kantong berhitung dibuat berdasarkan keefektifan 

media. Kelebihan media kantong berhitung, yaitu: 

a. Membantu guru untuk menyampaikan materi 

pelajaran dengan lebih menarik 

b. Membantu guru untuk bisa menyampaikan 

suatu konsep pembelajaran yang abstrak 

menjadi sebuah situasi yang nyata. 

c. Menetapkan pengetahuan anak dalam 

memahami nilai tempat suatu bilangan. 

d. Membantu anak untuk menyelesaikan masalah 

mengenal angka dan huruf dengan cara yang 

sistematis.
52

 

 

D. Perkembangan Kognitif 

1. Pengertian Kognitif 

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang 

kata dasarnya knowing, berarti mengetahui. Kognitif juga 

dapat diartikan dengan kemampuan berfikir, kecerdasan 

dalam proses belajar mengajar yaitu kemampuan untuk 

mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan 

untuk memahami apa yang telah terjadi, serta 

keterampilan dalam menggunakan kemampuan 

mengingat dan menyelesaikan persoalan-persoalan 

sederhana. Kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk memahami sesuatu. Artinya mengerti dan dapat 

menunjukkan kemampuan anak untuk menangkap sifat, 

arti atau keterangan mengenai sesuatu serta mempunyai 

gambaran yang dimiliki seseorang untuk memahami 

sesuatu. 
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Kognitif merupakan suatu proses pikiran untuk 

pengetahuan berupa akativitas mental untuk mengingat, 

mengkategorikan, dan memecahkan suatu masalah. 

Perkembangan kognitif juga merupakan perkembangan 

otak anak. Dengan menggunakan media kantong 

berhitung maka dapat mengembangkan suatu 

perkembangan anak dengan cara berpikir saat 

menghitung, mengenal angka dan anak juga dapat 

memecahkan masalaah pada media kantong berhitung. 

Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi anak untuk 

berpikir, proses kognitif berhubungan dengan intelegensi 

yang telah menandai seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditunjukkan kepada ide-ide anak untuk 

melakukan proses belajar. 

 

Menurut Piaget, perkembangan kognitif 

mempunyai empat konsep dasar, yaitu: 

a. Kematangan/kemasakan, sebagai hasil 

perkembangan susunan syaraf. Kematangan 

ini merupakan pengembangan dari susunan 

syaraf. 

b. Pengalaman, yaitu relasi timbal balik antara 

organisme dengan dunianya. Relasi timbal 

balik antara organisme dengan lingkunganya. 

c. Interaksi/transmisi sosial, yaitu pengaruh-

pengaruh yang diperoleh dalam relasinya 

dengan lingkungan sosial. Sesorang 

bertumbuh sebagaimana ia berinteraksi 

dengan lingkungan/sesama. 

d. Ekuilibrasi, yaitu adanya kemampuan atau 

sistem mengatur dalam diri organisme agar 

anak selalu mampu mempertahankan 

keseimbangan dan beradaptasi terhadap 

lingkungannya. Piaget mengemukakan bahwa 

setiap organisme yang mau mengadakan 

adaptasi dengan lingkungannya harus 

mencapai keseimbangan yaitu antara aktivitas 
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organisme terhadap lingkungan dan 

sebaliknya.
53

 

 

Kemampuan kognitif adalah keterampilan berbasis 

otak yang diperlukan untuk melakukan tugas ataupun dari 

yang sederhana hingga yang paling kompleks. 

Perkembangan kognitif berfokus pada keterampilan 

berpikir, termasuk belajar, pemecahan masalah, rasional 

dan mengingat. Perkembangan keterampilan kognitif 

berhubungan secara langsung dengan perkembangan 

keterampilan lainnya seperti komunikasi, motorik, sosial, 

emosi dan keterampilan adaptif. Menurut Ibda 

perkembangan kognitif adalah proses yang terjadi secara 

internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu 

manusia sedang berpikir dan berkembang secara bertahap 

sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf 

yang berada di pusat susunan syaraf melalui interaksi 

anak dengan lingkungannya. 

 

Piaget mengemukakan bahwa asumsi 

perkembangan kognitif merupakan perkembangan 

tentang cara berpikir individu dalam kompleksitas 

perubahannya melalui perkembangan neurologis dan 

pengalaman lingkungan. Teori ini dibangun berdasarkan 

oleh dua sudut pandang yang disebut dengan sudut 

pandang aliran struktural (structuralism) dan aliran 

konstruktif (construktivism). Aliran struktural dapat 

dilihat dari pandangannya tentang intelegensi yang 

berkembang melalui serangkaian tahap perkembangan 

yang ditandai dengan perkembangan kualitas struktuf 

kognitif. Sedangkan aliran konstruktif terlihat dari 

pandangan Piaget yang mengatakan bahwa anak 
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membangun kemampuan kognitif melalui interaksi 

dengan dunia di sekitarnya.
54

 

 

Aspek perkembangan kognitif merupakan upaya 

kemampuan berpikir anak sehingga dapat berkembang 

secara menyeluruh di pusat syaraf berfikir anak didik. 

Kemampuan kognitif akan mengalami perkembangan 

secara bertahap seiring dengan perkembangan dan 

pertumbuhan fisik dan pusat susunan syaraf. Menurut 

Sudirman mengungkapkan bahwa kemampuan kognitif 

atau kemampuan berpikir dapat berkembang apabila 

banyak didukung dengan kemampuan bertanya dan 

mengamati hubungan kegiatan memperoleh banyak 

pengetahuan baru.
55

 

 

Menurut Abdurrahman kemampuan kognitif 

merupakan kemampuan yang berkembang secara 

bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-

syaraf yang berada dipusat susunan syaraf. Salah satu 

teori yang berpengaruh dalam kemampuan kognitif ini 

adalah teori dari Piaget. Menurut Krause, Bochner & 

Duchesne perkembangan kognitif merupakan 

kemampuan seseorang dalam berpikir, 

mempertimbangkan, memahami dan mengingat tentang 

segala hal di sekitar kita yang melibatkan proses mental 

seperti menyerap, mengorganisasikan dan mencerna 

segala informasi. Menurut Gunarti kognitif adalah 

kemampuan verbal, kemampuan untuk memecahkan 
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masalah, kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari 

pengalaman hidup sehari-hari.
56

 

 

Menurut Pudjiati dan Masykouri kognitif 

merupakan kemampuan untuk mempelajari keterampilan 

dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa 

yang terjadi dilingkungannya serta keterampilan 

menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal 

sederhana. Menurut Maslihah kognitif dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengerti sesuatu. Artinya 

mengerti menunjukkan kemampuan untuk menangkap 

sifat, arti atau keterangan mengenai sesuatu serta 

mempunyai gambaran yang jelas terhadap hal tersebut. 

Perkembangan kognitif sendiri mengacu pada 

kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk 

memahami sesuatu.
57

 

 

Menurut Arisanti dan Lydia mengemukakan 

bahwa perkembangan kognitif anak dapat meningkat 

dengan kegiatan yang disenangi anak serta praktek 

langsung saat kegiatan belajar mengajar. Pengetahuan, 

pola pikir dan keterampilan berhubungan dengan 

perkembangan kognitif yang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar anak. Menurut Susanto kognitif yaitu 

kemampuan seseorang dalam mempertimbangkan, 

menghubungkan dan menilai sebuah peristiwa yang juga 

disebut dengan istilah proses berfikir. Tolak ukur yang 

dapat digunakan dalam melihat perkembangan kognitif 
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anak yaitu saat mengkoordinasikan cara berfikir untuk 

menyelesaikan berbagai masalah.
58

 

 

Salah satu aspek yang sangat penting untuk 

diketahui dan dipahami dari perkembangan anak usia dini 

adalah aspek kognitif. Perkembangan kognitif 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan mental 

dan emosional anak serta kemampuan berbahasa. Sikap 

dan tindakan anak juga berkaitan dengan kemampuan 

berfikir anak. Sehingga, perkembangan kognitif dapat 

dikatakan sebagai kunci dari pada perkembangan-

perkembangan yang bersifat non fisik. Selain pada materi 

ajar, pemahaman tentang perkembangan kognitif anak 

juga menjadi pedoman dalam menentukan strategi, 

model, metode dan teknik evaluasi dalam pembelajaran. 

Anak akan mudah paham apabila materi yang 

disampaikan oleh guru menggunakan metode yang sesuai 

dengan kemampuan berfikir anak.
59

 

 

Teori perkembangan kognitif Piaget adalah salah 

satu teori yang menjelaskan bagaimana anak beradaptasi 

dan menginterpretasikan dengan objek dan kejadian-

kejadian sekitarnya. Bagaimana anak mempelajari ciri-

ciri dan fungsi dari objek-objek seperti mainan, perabotan 

dan makanan serta objek-objek untuk mengetahui 

persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya, 

untuk memahami penyebab terjadinya perubahan dalam 

objek-objek dan peristiwa-peristiwa untuk membentuk 
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perkiraan tentang objek-objek dan peristiwa tersebut. 

Piaget menjelaskan mengenai mekanisme dan proses 

perkembangan kognitif manusia dari bayi, masa kanak-

kanak hinga menjadi manusia dewasa yang bernalar dan 

berpikir.
60

 

 

Vygotsky mengemukakan bahwa anak belajar dari 

benda nyata dan benda bergerak. Kemampuan kognitif 

merupakan salah satu pengembangan kemampuan dasar 

yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Kemampuan kognitif bertujuan agar 

anak mampu mengolah perolehan belajarnya, 

pengembangan kemampuan logika matematika, 

kemampuan memilih dan mengelompokkan. Melalui 

kegiatan bermain yang mengandung edukasi, daya pikir 

anak akan terangsang untuk merangsang perkembangan 

emosi, perkembangan sosial dan perkembangan fisik. 

Anak mempraktikkan keterampilan dan mendapatkan 

kepuasan dalam bermain, yang berarti mengembangkan 

dirinya sendiri.Selanjutnya anak dapat mengembangkan 

otot kasar dan halus, meningkatkan penalaran, dan 

memahami keberadaan lingkungannya, membentuk daya 

imajinasi, daya fantasi, dan kreativitasnya.
61

 

 

2. Kemampuan Berfikir Simbolik 

Anak usia dini adalah sosok individu sebagai 

makhluk sosiokultural yang sedang mengalami proses 

perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Pada masa ini anak usia dini mengalami 
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proses perkembangan dan pertumbuhan yang memiliki 

makna bagi kehidupannya, jika dioptimalkan melalui 

pendidikan yang tepat. Pendidikan anak usia dini pada 

dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang 

dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses 

perawatan, pengasuhan dan pendidikan anak pada anak 

dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak 

dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan 

kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami 

pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan. 

 

Kognitif adalah suatu proses berfikir yaitu 

kemampuan individu untuk menguhubungkan, menilai 

dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. 

Kognitif pada anak berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan (intelegensi) yang ditandai dengan berbagai 

minat melalui ide-ide yang disampaikan. Fungsi simbolik 

merupakan pemikiran yang operasional. Pada tahap ini 

anak-anak dapat mengembangkan kemampuan untuk 

membayangkan suatu objek yang tidak ada, fungsi ini 

dapat mengembangkan dunia mental anak.
62

 

 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu 

aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. 

kemampuan kognitif membuat anak sebagai individu 

yang secara aktif memperoleh sendiri pengetahuan 

tentang dunia. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari 

masa tumbuhnya hingga sampai pada tahap dewasa 

berkaitan dengan lingkungannya. Perkembangan kognitif 

setiap anak berbeda-beda sesuai dengan usia dan 

tahapannya. Pengetahuan anak akan terbentuk seiring 
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dengan bertambahnya usia serta bertambah luasnya 

pemahaman informasi yang ia temui. 

 

Kemampuan berfikir simbolik merupakan salah 

satu aspek yang termasuk dalam perkembangan kognitif 

yang harus dicapai anak. Menurut Nursyamsiah 

kemampuan berfikir kognitif adalah kemampuan anak 

dalam menggunakan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan sesuatu yang tidak ada dihadapannya. 

Tahap simbolik masuk kedalam tahapan belajar 

mengenai simbol atau lambang. Dalam kehidupan sehari-

hari anak akan menjumpai angka dan huruf karena ketika 

memasuki sekolah dasar anak akan mengenal 

pembelajaran matematika. Anak harus mengetahui 

angka-angka baik urutannya maupun arti dari setiap 

angka tersebut.
63

 

 

Menurut Mutiah mengemukakan bahwa 

kemampuan berfikir simbolik merupakan bagian dari 

perkembangan kognitif, fungsi simbolik ialah tahap 

pertama pemikiran praoperasional pada anak usia dini. 

Pada tahap ini, anak-anak mengembangkan kemampuan 

untuk membayangkan secara mental suatu objek yang 

tidak ada. Tahap belajar simbolik termasuk dalam tahap 

belajar mengenai konsep. Hal tersebut membutuhkan 

kemampuan dalam merumuskan konsep yang dikemas 

dalam bentuk kata-kata maupun kalimat. 

 

Menurut Nataliya berhitung sangat penting dalam 

kehidupan. Pada mulanya anak tidak tahu bilangan, 

angka dan operasi bilangan matematis. Secara bertahap 

sesuai perkembangan mentalnya anak belajar membilang, 
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mengenal angka dan berhitung. Belajar matematika anak 

usia dini yaitu dengan cara memahami bilangan, operasi 

bilangan, dan pemahaman mengenal penjumlahan dan 

pengurangan. Pentingnya mengembangkan kemapuan 

berhitung juga dikemukakan oleh Piaget yaitu berhitung 

bertujuan sebagai pembelajaran matematika, dengan 

belajar matematika diharapkan anak dapat berpikir logis 

dan menjadikan pembelajaran matematika menjadi 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah untuk 

dipelajari sehingga anak dapat menggunakan bahasa 

matematika untuk berpikir.
64

 

 

Menurut Chaer dijelaskan bahwa bahasa berupa 

sistem, berbentuk lambang, berbentuk bunyi, bermakna, 

unik, bervariasi, dinamis, dan digunakan sebagai alat 

interaksi sosial dan berfungsi sebagai identitas 

penuturnya. permainan bahasa merupakan salah satu 

strategi yang mampu menciptakan pembelajaran anak 

menjadi aktif dan menciptakan pembelajaran bermakna 

yang dianjurkan dalam pembelajaran yang bertujuan 

untuk memperoleh kegembiraan dan melatih 

keterampilan berbahasa.
65

 

 

Tahap berfikir simbolik termasuk dalam tahap 

belajar mengenai konsep. Anak belajar mengenai simbol 

atau lambang dari objek-objek yang ada dipikiran dan 

yang ada dilingkungan sekitarnya. Perkembangan berfikir 

simbolik adalah suatu proses perubahan yang tersusun 

dalam jangka waktu tertentu yakni yang terjadi pada 

tahap praoperasional anak yakni pada usia 2-7 tahun. 

Pada tahap berfikir simbolik, anak sudah dapat 

mengungkapkan konsep yang ada dalam pikiran dan 
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imajinasinya dan diungkapkan dalam bentuk kata-kata 

maupun kalimat.
66

 

 

Perkembangan kognitif merupakan aspek yang 

tidak kalah penting. Salah satunya adalah kemampuan 

berfikir simbolik. Kemampuan berfikir simbolik 

merupakan salah satu aspek yang termasuk dalam 

perkembangan kognitif yang sangat penting yang harus 

dicapai dan dimiliki oleh anak. Untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir simbolik anak usia dini tentu tidak 

lepas dari peranan pendidik. Untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir simbolik anak usia dini pendidik 

harus memberikan stimulasi melalui media pembelajaran 

yang tepat bagi anak, salah satunya adalah media 

pembelajaran kantong berhitung.
67

 

 

Menurut Hidayat dan Eka Cahya untuk 

mendukung kemampuan kognitif anak usia dini perlu 

adanya kegiatan yang dirancang sesuai dengan 

kemampuan anak sehingga kognitif anak dapat terasah 

dan anak tidak mendapatkan kesulitan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Piaget menyatakan bahwa 

setiap individu mengalami empat tahapan perkembangan 

yaitu: tahapan sensorimotor, tahapan praoperasional, 

tahapan operasional konkrit dan tahapan operasional 

formal.
68
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Penting bagi anak usia dini untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir simboliknya. Kemampuan berfikir 

simbolik yaitu tentang mengenal lambang bilangan dan 

lambang huruf yang merupakan peranan penting bagi 

keberhasilan belajar anak usia dini 5-6 tahun, karena 

berhubungan dengan persiapan masuk Sekolah Dasar 

(SD) yang belajar mengenai baca, tulis dan hitung.  

 

Kemampuan berfikir simbolik merupakan tahapan 

awal pemikiran pra operasional yaitu anak mulai 

membayangkan secara mental suatu objek yang tidak ada 

dihadapannya. Kemampuan berfikir simbolik merupakan 

proses berpura-pura, anak usia dini mengekspresikan 

pikiran simbolik dengan memeragakan kembali suatu 

tindakan dari orang tua atau pengaruh dengan 

menggunakan berbagai macam objek.  Perkembangan 

berfikir simbolik anak usia 5-6 tahun sudah lebih maju, 

anak sudah dapat menggunakan simbol dalam berfikir 

sehari-hari.  

 

Berfikir simbolik bertujuan untuk pengenalan 

objek tetapi tidak tergantung dengan objek aslinya. Anak 

penting mempelajari lambang bilangan dan harus supaya 

mampu menghitung serta membaca. Anak mempelajari 

lambang bilangan bertujuan untuk mengembangkan 

kepekaan pada suatu bilangan. Pengenalan lambang 

bilangan pada anak dikatakan baik apabila tidak hanya 

menghafalkan, tetapi mampu mengenal berbagai bentuk 

dan makna dari lambang bilangan.
69

 

 

3. Tahap Perkembangan Kognitif 

Tahap-tahap perkembangan kemampuan kognitif 

terbagi dalam beberapa fase. Piaget mengemukakan 

perkembangan kemampuan kognitif dibagi menjadi 4 

tahapan, yaitu: 
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a. Tahap Sensorimotor (0-2 Tahun) 

Pada tahap ini bayi tidak bisa memisahkan 

diri dari lingkungannya. Ia centered pada dirinya 

sendiri. Baru pada tahap berikutnya ia mengalami 

decentered pada dirinya sendiri. Bayi 

membangun pemahaman tentang dunia melalui 

pengordinasian pengalaman-pengalaman sensor 

pada tindakan fisik. Tahap ini pemikiran anak 

mulai melibatkan penglihatan, pendengaran, 

pergeseran dan sentuhan serta selera. 

Bagi Piaget masa ini sangat penting untuk 

pembinaan perkembangan pemikiran sebagai 

dasar untuk mengembangkan intelegensinya. 

Pemikiran anak bersifat praktis dan sesuai 

dengan apa yang diperbuatnya. Sehingga sangat 

bermanfaat bagi anak untuk belajar dengan 

lingkungannya. Jika seorang anak telah mulai 

memiliki kemampuan untuk merespon perkataan 

verbal orang dewasa, menurut teori ini hal 

tersebut lebih bersifat kebiasaan belum memasuki 

tahap berfikir. 

b. Tahap Praoperasinal (2-7 Tahun) 

Pada tahap ini anak mulai 

mempresentasikan dunia dengan kata-kata dan 

gambar-gambar. Kata-kata dan gambar ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemikiran 

simbolis dan melampaui hubungan informasi 

inderawi dan tindakan fisik. Cara berfikir anak 

pada pertingkat ini bersifat tidak sistematis, tidak 

konsisten dan tidak logis. Ciri-cirinya yaitu: 

1) Transductive reasoning, yaitu cara berfikir 

yang bukan induktif atau dedukatif tetapi 

tidak logis. 

2) Ketidak jelasan hubungan sebab-akibat, 

yaitu anak mengenal hubungan sebab-akibat 

secara tidak logis. 
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3) Animisme, yaitu menganggap bahwa benda 

itu hidup seperti dirinya. 

4) Artificialism, yaitu kepercayaan bahwa 

segala sesuatu di lingkungan itu mempunyai 

jiwa seperti manusia. 

5) Perceptually bound, yaitu anak menilai 

sesuatu berdasarkan apa yang dilihat atau 

didengar. 

6) Mental experiment, yaitu anak mencoba 

melakukan sesuatu untuk menemukan 

jawaban dari persoalan yang dihadapinya. 

7) Centration, yaitu anak memusatkan 

perhatiaanya kepada sesuatu ciri yang paling 

menarik dan mengabaikan ciri yang lainnya. 

8) Egosentrisme, yaitu anak melihat dunia 

lingkungannya menurut kehendak dirinya. 

c. Tahap Operasional Konkrit (7-11 Tahun) 

Pada tahap ini anak dapat berfikir secara 

logis mengenai peristiwa-peristiwa yang konkrit 

dan mengklasifikasikan benda-benda dalam 

bentuk-bentuk yang berbeda. Ia bersifat fleksibel 

dan lebih teratur dari sebelumnya. Anak-anak di 

tingkatan operasi-operasi berpikir konkret 

sanggup memahami dua aspek suatu persoalan 

secara serentak. Di dalam interaksi-interaksi 

sosialnya, mereka memahami bukan hanya apa 

yang akan mereka katakan, tapi juga kebutuhan 

pendengarannya. Selama tahun-tahun sekolah, 

anak-anak menerapkan skema-skema logis untuk 

lebih banyak tugas. Dalam proses ini, pemikiran 

mereka tampaknya mengalami perubahan 

kualitatif menuju suatu pemahaman 

komprehensif tentang prinsip-prinsip dasar 

pemikiran logis. 

d. Tahap Operasional Formal (11 sampai dewasa) 

Pada tahap ini individu mulai memikirkan 

pengalaman konkrit dan memikirkan lebih 
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abstrak, ideal dan logis. Kualitas abstrak dari 

pemikiran operasional formal tampak jelas dalam 

pemecahan problem verbal. Selain memiliki 

kemampuan abstraksi, pemikiran operasional 

formal juga memiliki kemampuan untuk 

melakukan idealisasi dan membayangkan 

kemungkinan-kemungkinan. Pada tahap ini, anak 

mulai melakukan pemikiran spekulasi tentang 

kualitas ideal yang mereka inginkan dalam diri 

mereka dan diri orang lain. Konsep operasional 

formal juga menyatakan bahwa anak dapat 

mengembangkan hipotesis deduktif tentang cara 

untuk memecahkan problem dan mencapai 

kesimpulan secara sistematis.
70

 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan kognitif, namun sedikitnya faktor yang 

memengaruhi perkembangan kognitif dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Faktor hereditas/keturunan, teori hereditas atau 

nativisme yang dipelopori oleh seorang ahli 

filsafat Schopenhauer, berpendapat bahwa 

manusia lahir sudah membawa potensi-potensi 

tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan.  

b. Faktor lingkungan, teori lingkungan atau 

empirisme dipelopori oleh John Locke. Locke 

berpendapat bahwa, manusia dilahirkan dalam 

keadaan suci seperti kertas putih yang masih 

bersih belum ada tulisan atau noda sedikitpun.  

c. Faktor kematangan, tiap organ (fisik maupun 

psikis) dapat dikatakan matang jika telah 
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mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya 

masing-masing.  

d. Faktor pembentukan, pembentukan ialah segala 

keadaan di luar diri seseorang yang memengaruhi 

perkembangan intelegensi.  

e. Faktor minat dan bakat, minat mengarahkan 

perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 

dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik 

lagi.  

f. Faktor kebebasan, kebebasan yaitu keleluasaan 

manusia untuk berpikir divergen (menyebar) 

yang berarti bahwa manusia dapat memilih 

metode-metode tertentu dalam memecahkan 

masalah-masalah, juga bebas dalam memilih 

masalah sesuai kebutuhannya.
71
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